Analisis Strength - Weakness Dalam Implementasi Pengembangan IT Masterplan Menggunakan Metode Value chain by Wiguna, Citra & Saintika, Yudha
  E-ISSN:2540-9719 
Jurnal SISTEMASI, Volume 7, Nomor 3, September  2018 : 187  – 196      ISSN:2302-8149 
 






ANALISIS STRENGTH-WEAKNESS DALAM IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN IT 
MASTERPLAN MENGGUNAKAN METODE VALUE CHAIN 
 
1Citra Wiguna, 2Yudha Saintika 
1,2 Program Studi S1 Sistem Informasi, Fakultas Teknologi Industri dan Informatika, 
 Institut Teknologi Telkom Purwokerto, Jl. D. I. Panjaitan No. 128, 53147, Indonesia 




Institut Teknologi Telkom Purwokerto (ITTP) merupakan  institusi pendidikan  tinggi  yang  
memiliki  fokus  pada  pengembangan  teknologi  ICT. Dalam perananannya Institusi dituntut untuk 
menjawab segala tantangan serta kebutuhan pasar dengan kemajuan teknologi. Salah satu upaya dalam 
pengembangan teknologi ICT yaitu dengan membuat IT masterplan yang berfungsi untuk mengelola 
institusi sesuai dengan rencana strategis. Dalam penyunan IT masterplan tersebut, tahapan awal yang 
harus dilakukan yaitu mengidentifikasi kondisi terkini dari proses bisnis yang ada di masing-masing 
unit untuk kemudian dianalisis kekuatan serta kelemahannya. Analisis kekuatan-kelemahan tersebut 
dapat dijadikan dasar dalam merancang kebutuhan terkait sistem informasi maupun teknologi informasi 
yang akan diimplementasikan. Penelitian ini berperan dalam langkah awal pengembangan IT 
masterplan tersebut dengan menganalisis kekuatan dan kelemahan setiap proses bisnis yang ada 
menggunakan metode value chain. Metode ini dipilih karena analisis value chain menjadi dasar dalam 
investasi dan implementasi TI, serta mampu melihat kelemahan maupun kekuatan dari bisnis proses 
sebelum melakukan perancangan IT Masterplan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
beberapa kelemahan dan kekuatan yang harus menjadi perhatian bagi unit-unit terkait yang ada di IT 
Telkom Purwokerto sehingga dalam menentukan kebutuhan SI/TI pada tahap selanjutnya masing-




Bidang pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh pada kehidupan 
masyarakat. Semakin pesatnya pekembangan zaman, semakin maju pula sistem pendidikan di 
Indonesia. Melihat hal tersebut penyediaan kebutuhan pendidikan yang baik harus diutamakan.  
Institut Teknologi Telkom Purwokerto (ITTP) merupakan  institusi pendidikan  tinggi  yang  
memiliki  fokus  pada  pengembangan  teknologi  ICT melalui penyelenggaraan  program  studi-program  
studi  yang  relevan,  yang  berada  di  Jawa  Tengah, Indonesia. ITTP merupakan lembaga pendidikan 
tinggi di bawah naungan Yayasan Pendidikan Telkom (YPT) yang memiliki komitmen  untuk  
senantiasa  menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat dan lingkungan di wilayah ITTP 
berada. Saat ini, ITTP memiliki 8 program studi, yaitu D3  Teknik  Telekomunikasi, S1 Teknik 
Telekomunikasi, S1  Informatika, S1 Sistem Informasi, S1 Rekayasa Perangkat Lunak, S1 Teknik 
Elektro, S1 Desain Komunikasi Visual, dan S1 Teknik Industri (Institut Teknologi Telkom Purwokerto, 
2017). 
Dalam peranannya Institusi dituntut untuk menjawab segala tantangan serta kebutuhan pasar 
dengan kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi yang dimaksud bisa berupa penerapan dalam aspek 
perencanaan IT masterplan yang berfungsi untuk mengelola institusi sesuai dengan rencana strategis. 
Penerapan IT masterplan dibutuhkan agar dapat membantu institusi dalam mengelola strategi bisnis 
dan strategi TI secara baik (Azhary, 2013) 
Sebelum IT masterplan dapat disusun dengan baik, maka institusi perlu untuk menganalisis 
terlebih dahulu kondisi saat ini dari terutama proses-proses bisnis yang sudah berjalan. Dalam penelitian 
ini digunakan metode value chain untuk menganalisis aktivitas-aktivitas yang membentuk nilai suatu 
proses bisnis institusi, sehingga setiap proses bisnis di setiap unit menciptakan nilai tambah bagi 
institusi. Selain itu, tujuan dilakukannya analisis value chain adalah untuk mengidentifikasi tahap-tahap  
value  chain  dimana  institusi dapat  mengambil langkah yang efektif dalam penerapan TI di unit-unit 
terkait (Wisdaningrum, 2013) 
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Value chain merupakan gambaran  cara  untuk  memandang suatu  perusahaan  sebagai  rantai  
aktivitas yang  bernilai didalam organisasi perusahaan. Tingkat keunggulan kompetitif perusahaan 
ditentukan oleh efisiensi pengelolaan biaya dan pengembangan diferensiasi dari masing-masing 
aktivitas sebagai bentuk nilai tambah perusahaan yang akan diberikan ke konsumen (Rifai, 2012). Value 
chain terdiri dari 2 aktivitas yaitu aktivitas utama dan aktivitas pendukung. Aktivitas utama merupakan 
bagian dari representasi dari arsitektur bisnis ITTP. Dalam aktivitas ini terbagi menjadi 4 tahap, berupa: 
persiapan, pelaksanaan, penilaian dan pelayanan. Aktivitas pendukung merupakan identifikasi  atas  
kebutuhan  sistem  informasi  dengan  melihat karakteristik area fungsional aktivitas pendukung pada 
fungsi bisnis institusi. 
Keunggulan dari metode Value chain mampu mengukur dari aspek informal maupun formal, dapat 
dilihat pada proses rantai nilai kayu bakar, seperti: pemanen, pengumpul, pemberi tempat, pedagang 
dan konsumen di Cassou dan Ouagadougou (Rodriguez, Torssonen, Suominen, & Pitkänen, 2017). 
Dalam hal ini dapat terlihat bahwa setiap tahapan memiliki nilai. Untuk menjembatani perbedaan antara 
manajemen dan pekerja dalam hal penerapan keamanan ICT di negara berkembang dilakukan sebuah 
penelitian yang menghasilkan persepsi antara manajemen dan para teknisi ICT (Bakari, Tarimo, 
Yngstrom, Magnusson, & Kowalski, 2007). Selain itu bidang pertanian menerapkan teknologi untuk 
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani dengan menganalisa tingkat adopsi teknologi 
pertanian menggunakan vaue chain di India (Janssen & Swinnen, 2017). Hasilnya, laju pertumbuhan 
konsumsi susu dan produksi menjadi lebih baik, dan peningkatan livestock susu di India. Selanjutnya, 
dalam penerapan blue print di China yang meneliti lambatnya keadaan ekonomi, lemahnya 
infrastruktur, pencemaran lingkungan, penelitian ini mengambil studi kasus master plan dari chaonan 
untuk mengintegrasikan antara blue print dan tindakan sebenarnya. Untuk mengubah perencanaan 
tradisonal blueprint-led ke dalam aksi blueprint-led, peneliti mangambil tindakan jangka panjang, 
membuat perbaikan praktis dengan berbagai aspek, pelatihan peningkatan sosial-ekonomi, transformasi 
socio-spatial, dan kelestarian lingkungan (Chen, Wen, & Zhigang, 2016) 
Menurut pengamat IT Richardus Eko Indrajit, banyak sekali risiko yang mungkin timbul dalam 
implementasi IT, di antaranya: 
1. Ketidaksesuaian antara kebutuhan bisnis dengan sistem informasi yang dibangun 
2. Banyak aplikasi yang tambal sulam, sehingga tidak bisa saling berkomunikasi antara satu dengan 
yang lain 
3. Investasi yang dikeluarkan tidak memberikan manfaat seperti yang diharapkan 
4. Standar kualitas sistem informasi tidak sesuai dengan standar industri yang semestinya. Dengan 
adanya perencanaan yang jelas, perusahaan bisa mengelola risiko tersebut dengan baik sejak awal.  
Dari persoalan yang dikemukakan, maka diharapkan penerapan metode value chain sebagai salah 
satu tahap awal dalam pengembangan IT Masterplan di ITTP dapat menjadi dasar dalam menganalisis 
kebutuhan SI/TI selanjutnya, serta mampu melihat kelemahan maupun kelebihan dari proses bisnis 
untuk membantu mengembangkan strategi lebih lanjut di institusi. 
 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Analisis Strength Weakness 
Salah satu kerangka analisis yang dapat digunakan unutk menganalisis lingkungan adalah analisis 
SWOT , yaitu analisis kekuatan (strength) kelemahan (weakness), peluang (opportunity) dan ancaman 
(threat). Kekeutan dan kelemahan dapat bersumber dari sumber daya manusia dalam hal kecukupannya 
atau keahliannya. Dengan asumsi bahwa sumber daya manusia merupakan faktor terpenting 
dibandingkan dengan faktor lain, seperti modal dan teknologi, keberadaan sumber daya manusia dapat 
menjadi penentu apakah suatu strategi disetujui atau tidak. Dalam penelitian ini dilakukan analisis yang 
berfokus pada kekuatan dan kelemahan institusi dalam pengembangan IT Materplan disetiap unitnya. 
Analisis kekuatan dan kelemahan ini berfokus pada kondisi bisnis proses internal institusi (Hariandja, 
2002) 
 
2.2 Value chain 
Rantai nilai (Value chain) didefinisikan sebagai pola yang digunakan perusahaan untuk memahami 
posisi biaya dan untuk mengidentifikasi cara-cara yang dapat digunakan untuk memfasilitasi 
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implementasi dari strategi tingkat bisnisnya.Rantai nilai menunjukkan bagaimana sebuah produk 
bergerak dari tahap bahan baku ke pelanggan akhir (Hitt, Ireland, & Hoskisson, 2009). 
Rantai nilai (value chain) dikenalkan oleh Michael Porter, merupakan model yang digunakan 
untuk membantu menganalisa aktivitas-aktivitas spesifik yang dapat menciptakan nilai dan keuntungan 
kompetitif bagi organisasi. Aktivitas dalam  Value chain dibagi menjadi 2 jenis, yaitu : Aktifitas utama 
(primary actvities) adalah aktifitas yang terlibat dalam pencipataan fisik produk, pemasaran dan transfer 
ke pembeli serta layanan purna jual. Aktifitas pendukung (support activities) membantu perusahaan 
secara keseluruhan dengan menyediakan infrastruktur atau input yang memungkinkan aktifitas-aktifitas 
primer dilakukan secara berkelanjutan. 
Analisis rantai nilai memperlihatkan organisasi sebagai sebuah proses yang berkelanjutan dalam 
kegiatan penciptaan nilai. Analisis dilakukan dengan cara mempelajari potensi penciptaan nilai (Dess, 
Lumpkin, & Taylor, 2004 )Konsep analisis rantai nilai Porter ditunjukkan pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Konsep Analisis Rantai Nilai Porter 
 
3 METODOLOGI PENELITIAN 
Tahapan dalam penelitian ini dimulai dengan dilakukannya identifikasi masalah penelitian yaitu 
dengan memahami visi dan misi institusi beserta target dan tujuan yang akan dicapai institusi dalam 
kurun waktu tertentu dilihat dari RENSTRA ITTP.  
Kemudian pada tahap selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan sesuai dengan kebutuhan bisnis 
institusi menggunakan metode value chain. 
Proses dalam metode value chain yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu: aktivitas utama dan aktivitas 
pendukung. Beberapa unit terkait dengan aktivitas utama seperti: Manajemen, Prodi, LPPM, SPM & 
Performansi, Kerjasama, CDC, sedangkan aktivitas pendukung seperti : SDM, Logistik dan Keuangan, 
Marketing, Perpustakaan & Laboraturium dan SISFO. 
Dalam tahap ini Wawancara dilakukan dengan pihak manajemen institusi dan dengan semua 
kepala unit, seperti : Ketua Program Studi, Kepala Bidang SPM & Performansi, Kepala Bidang 
Keuangan, Kepala Bidang Logistik, Kepala Bidang Marketing, Kepala Bidang LPPM, Kepala Bidang 
Perpustakaan, Kepala Bidang CDC, Kepala Bidang SISFO. Semua Kepala Bidang / yang mewakili 
berperan sebagai pakar yang memberikan informasi terkait unit yang dipegang. 
Selanjutnya hasil wawancara dikumpulkan kemudian dimodelkan sesuai dengan kebutuhan unit. 
Hasilnya berupa analisa strength dan weakness dalam pengembangan IT Masterplan. Adapun gambaran 
langkah-langkah penelitian di atas dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini: 
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Gambar 2 Konsep Analisis Rantai Nilai Porter 
 
4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan metode wawancara secara menyeluuh untuk semua unitdi lingkungan 
ITTP. Wawancara dilakukan secara bertahap kepada Kepala Bidang di setiap unit selama 1 bulan. 
Panduan wawncara mengacu kepada metode value chain yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasilnya 
berupa : hasil wawancara, hasil analisis dengan value chain, hasil analisis Strength Weakness 
pengembangan IT masterplan. 
 
4.1 Hasil Analisis dengan value chain 
Pemetaan yang dilakukan dalam pencarian data dan informasi dalam penelitian ini menggunakan 
metode valuc chain. Metode value chain mampu menganalisis tahapan bisnis proses di setiap unit 
lingkungan ITTP terdapat 13 unit terkait dalam penelitian ini yang terbagi menjadi 2 aktivitas (utama 
dan pendukung) dan 4 tahap (persiapan, pelaksaan, penilaian dan pelayanan). Analisis dengan valus 
chain ditunjukkan pada gambar 3. 
 
Gambar 3 Pemetaan Arsitektur Bisnis ITTP 
Proses dalam value chain dapat terlihat di gambar 4.1 dengan membagi setiap proses dalm value 
chain ke dalam unit- unit di lingkungan ITTP. Aktivitas utama merupakan bagian dari representasi dari 
arsitektur bisnis ITTP yang terdiri dari 4 tahap berdasarkan peta proses ITTP. Tahap persiapan terdiri 
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dari 2 unit yaitu manajemen dan prodi. Pada tahap ini dilakukan analisis mengenai kebijakan dan 
perencanaan, kurikulum, perekrutan, fasilitas, pendanaan, dan kemitraan. Tahap pelaksaan terdiri dari 
2 unit yaitu Prodi dan LPPM. Pada tahap ini dilakukan analisis mengenai proses belajar mengajar, riset 
dan inovasi dan pengabdian masyarakat serta sistem yang telah ada pada unit tersebut. Pada tahap 
penilaian, unit SPM dan performansi yang telibat dan dilakukan analisis mengenai pemantauan kinerja 
dan aturan yang telah ditetapkan. Tahap pelayanan terdiri dari unit marketing yang dilakukan analisis 
mengenai sistem penerimaan camaba hingga sistem yang ada di unit marketing. 
Aktivitas selanjutnya yaitu aktifitas pendukung yang mengidentifikasi kebutuhan  Sistem  
Informasi  dengan  melihat karakteristik area fungsional aktivitas pendukung pada fungsi bisnis 
institusi. Dalam aktivitas ini terdari dari 8 unit yang terkait, yaitu: Keuangan, Logistik, SDM, 
Kerjasama, Perpustakaan, Laboraturium, IT Support dan CDC. 
 
4.2 Hasil Wawancara  
Berikut adalah tabel indikator pertanyaan yang diajukan untuk menganalisis proses bisnis setiap 
unitnya. Dalam tabel 4.1 terlihat bahwa setiap indikator berada pada tahapan sesuai dengan value chain. 
Tahapan ini disusun berdasarkan hasil analisis value chain pada poin A. Tabel indikator ditunjukkan 
pada tabel 1 
Tabel 1 Indikator Pertanyaan Sesuai Dengan Konsep Value Chain 





Prosedur satuan mutu dan rekaman mutu 
Kurikulum 
Penyusunan kurikulum, Materi 
Pembelajaran, RPS 
SDM Perekrutan Pegawai 
Penerimaan karyawan, penerimaan dosen, 





Penerimaan mahasiswa, Promosi, 
Logistik Fasilitas 
Menyediakan pelayanan untuk 
mahasiswa, dosen, karyawan, ketertiban 
area kampus, pengelolaan bangunan dan 
infrastruktur, fasilitas akomodasi / kantin 




Administrasi akademik, evaluasi 
pengajaran, pemanfaatan sumber daya 
LPPM Riset dan Inovasi 
Klasifikasi topik penelitian, peningkatan 
kualitas dan keahlian, alokasi dana 
penelitian, pembinaan anggota peneliti 
LPPM Pengabdian Masyarakat 
Klasifikasi topik pengmas, peningkatan 
kualitas dan keahlian, alokasi dana 
pengmas, pembinaan anggota pengmas 
Kerjasama Kerjasama Pengembangan kemitraan 







Evaluasi Diri Lulusan, dosen, karyawan 
SPM Penjamin Mutu  
CDC Tracer Study Penyerapan lulusan didunia kerja 
LPPM Pendaftaran HAKI Publikasi hasil penelitian/ pengmas 
Prodi Sertifikasi Mahasiswa  
All Unit Monitoring dan evaluasi  
CDC Pelayanan 
Hubungan Alumni  
Pengembangan Karir Studi berkelanjutan 
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4.3 Hasil Analisis Strength Weakness pengembangan IT Masterplan 
Setelah melakukan tahap analisis wawancara dengan value chain, didapatkan hasil analisis 
Strength Weakness pengembangan IT Masterplan yang ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut ini: 
Tabel 2 Hasil Analisis Strength-Weakness 
AKTIVITAS UTAMA 
No Unit Strength Weaknes 
1 PRODI 
 
1. Pada penyusunan dokumen 
kurikulum diadakan 
workshop yang mengundang 
narasumber eksternal dan 
disusun khusus oleh tim 
kurikulum 
2. Dalam penyusunan RPS 
diadakan workshop 
penyusunan RPS 
3. Adanya monev 
pembelajaran 
4. Proses evaluasi pengajaran 
dilakukan 2 kali per 
semester dari pihak 
performansi 
5. Sudah ada kebijakan yang 
mengatur kelulusan dari 
DIKTI 
1. Tingkat awareness dosen terhadap 
tertib administrasi pembelajaran 
masih rendah 
2. Kesiapan infrastruktur IT dalam 
mendukung proses pembelajaran 
masih rendah/terbatas. 
3. Belum adanya SOP / mekanisme 
yang mengatur team teaching pada 
persiapan proses pembelajaran 
4. Kesiapan dosen dan Sistem E-
Learning dalam pemanfaatan IT 
untuk mendukung proses 
pembelajaran masih rendah 




1. Adanya kebijakan yayasan 
tentang peningkatan kualitas 
penelitian dan keahlian 
melalui pemberian stimulus 
bagi dosen yang paling 
banyak mendapat sitasi. 
2. Anggaran dana riset untuk 
dosen (penelitian internal) 
setiap tahun bertambah. 
3. Mengundang narasumber 




4. Target penelitian sudah ada 
dalam kinerja manajemen. 
5. Adanya dua mekanisme 
penelitian yang diterapkan 
(hibah dan insidental). 
6. Sudah memiliki desa binaan  
1. Belum ada kurikulum yang memuat 
pengembangan kompetensi 
mahasiswa ke masyarakat. 
2. Belum ada kebijakan yang mengatur 
riset grup tetapi ada beberapa prodi 
yang sudah menjalankan riset grup 
3. Belum ada sistem untuk data 
penelitian. 
4. Pendanaan untuk pembinaan anggota 
peneliti / pengmas kurang ketat/tidak 
ada saving dana. 
5. Belum ada sistem yang mengatur 
dokumentasi pengmas. 
3 SPM & 
PERFORMANSI 
 
1. Telah Berjalan dengan baik 
Evaluasi dosen institusi 
secara berkala, yang di 
gunakan untuk memantau 
kinerja dosen secara 
keseluruhan.  
2. Kesiapan data dari setiap 
unit untuk dilakukkannya 
audit secara berkala 
1. Belum tersistemnya dokumentasi 
SPM dan performansi sehingga unit 
tersebut masih manual untuk mengisi 
data data audit 
2. Belum adanya ketentuan yang 
mengatur generate parameter KM 
(seperti : Balance Scorecard) 
4 MARKETING 
 
1. Sudah memiliki sistem 
informasi berbasis website 
untuk informasi dan proses 
1. Belum lengkapnya proses perekaman 
data camaba 
2. Sistem informasi penerimaan 
mahasiswa baru belum terintegrasi 
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2. Jalur penerimaan mahasiswa 
baru telah di bedakan sesuai 
dengan target pasar. Jalur 
penerimaan mahasiswa baru 
tersebut adalah PMDK, 
Kerjasama,  dan Mandiri 
3. Adanya status progress yang 
diberikan kepada calon 
mahasiswa baru sesuai 
dengan tahapan proses 
pendaftaran 
4. Pemanfaatan media promosi 
sudah mencakup media 
online maupun non online  
5. Adanya dukungan penuh 
Yayasan untuk kegiatan 
pemasaran 
dengan bank, unit pemasaran dan 
keuangan. Sehingga proses 
pemberian PIN hingga pengecekkan 
3. Registrasi masih dilakukan secara 
manual 
4. Belum menemukan cara efektif 
untuk menentukan strategi/media 
promosi yang tepat 
5. Belum ada kebijakan yang mengatur 
tentang daya tampung calon 
mahasiswa baru , namun hanya 
berorientasi pada pemenuhan target 
secara keseluruhan 
6. Masih lambatnya pengambilan 




1. Sudah ada bentuk dukungan 
dari yayasan terkait 
peningkatan kompetensi 
dosen dan karyawan 
2. Adanya aturan yang 
mengatur remunerasi 
berbasis kinerja yang dibuat 
oleh yayasan, berdasarkan : 
kinerja terbaik dan publikasi 
ilmiah 
1. Belum ada perencanaan kebutuhan 
jumlah dosen dengan pertumbuhan 
mahasiswa baru 
2. Pelaksanaan untuk peningkatan 
kompetensi dosen belum terjadwal 
dan terencana dengan baik oleh 
pihak SDM  
6 LOGISTIK 
 
1. Adanya dukungan institusi 
pada bidang pendidikan. 
Misal, penambahan fasilitas 
laboraturium, ruang kelas. 
2. Sistem Pengajuan RKA 
dapat dilakukan oleh 
masing-masing unit sesuai 
dengan kebutuhan unit. 
1. Perencanaan dan pelaksanaan 
infrastruktur sering terjadi 
keterlambatan. 
2. Belum ada sistem dan mekanisme 
inventarisasi barang-barang institusi. 
Misal, pengembalian barang 
rusak/hilang tdak dilaporkan. 
3. Ruangan yang menggunakan RFID 
masih terbatas. 
4. Belum ada sistem penerapan kode 
barang yang sudah dibuat. 
7 KEUANGAN 
 
1. Telah adanya mekanisme 
pengelolaan dan penggunaan 
anggaran (rutin dan 
insidental) 




3. Mekanisme pelaporan 
keuangan ke yayasan sudah 
difasilitasi dengan sistem 
Simonal 
1. Dana bergantung pada penerimaan 
camaba/mahasiswa. 
2. Penelusuran pencatatan anggaran 
dan pencairan gaji terkait kehadiran 
masih manual/menggunakan excel. 
3. Unit-unit internal mengalami 




1. Kerjasama yang sudah 
dilakukan sudah mencakup 
kerjasama Nasional dan 
Internasional 
1. Unit kerjasama belum memiliki staff 
khusus (non dosen) untuk menangani 
administratif 
2. Belum dilakukan evaluasi 
pelaksanaan kerjasama 
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2. Telah diterapkan mekanisme 
pengajuan kerjasama dari 
unit (Bottom to up) 
3. Pihak Manajemen 
membantu baik dalam 
pelaksanaan MoU maupun 
pencarian kerjasama 
3. Belum adanya permohonan dari tiap 
unit untuk melaksanakan kerjasama 
4. Hasil evaluasi dan audit internal 
yang dilakukan oleh unit kerjasama 
untuk pengembangan kemitraan 
belum begitu maksimal,  karena  
evaluasi yang dilakukan hanya pada 
unit kerjasama,  tidak ada input dari 
mitra ataupun unit di IT Telkom 
5. Belum ada prosedur yang 
menjebatani 2 pihak dalam 
pelaksanaan  kerjasama  S3 dengan 
pihak lain  
9 PERPUSTAKAAN 
 
1. Sudah adanya bentuk 




2. Adanya sistem evaluasi dan 
perbaikan terhadap kritik 
dan saran dari pengunjung 
yang dilakukan oleh pihak 
perpustakaan 
3. Data keterlambatan 
pengembalian buku sudah 




1. Belum adanya pengelolaan jurnal 
untuk versi softcopy. 
2. Belum adanya sistem informasi 
untuk mengelola plagiarisme. 
3. Belum optimalnya penggunaan 
sistem inventaris perpustakaan. 
4. Perhitungan denda peminjaman buku 
masih bersifat manual dan belum 
terstruktur. 
5. Belum maksimalnya koordinasi antar 
unit dalam hal ini adalah prodi 
kaitannya dengan pengadaan 




Group riset yang sudah 




1. Pengawasan keamanan dari laboran 
dan assisten kurang baik sehingga 
tidak ada kontrol barang 
2. Rasio antara alat dan infrastruktur 
laboratorium dengan mahasiswa 
tidak seimbang 
3. Dosen belum berperan secara 
maksimal dalam pengelolaan 
laboratorium, sehingga pengawasan 
terhadap laboraturium kurang 
4. Masih terdapat lisensi software yang 
illegal 
11 IT SUPPORT 
 
1. Kualitas SDM IT Support 
sudah memenuhi 
kompetensi sesuai tupoksi 
masing-masing. 
2. Sudah ada bentuk dukungan 
dari institusi terkait dengan 
peningkatan kompetensi 
SDM di IT Support.  
3. Sudah ada kesesuaian 
pengembangan aplikasi 
dengan proses bisnis internal 
1. Load kerja bagian IT Support belum 
seimbang dengan jumlah SDM yang 
tersedia. 
2. Belum adanya kegiatan perencanaan 
terkait dengan kebutuhan di bagian 
IT Support  
3. Tingkat ketergantungan bagian IT 




1. Telah dilakukan sistem 
perekaman data alumni 
dengan mekanisme yang 
baik melalui sistem aplikasi. 
1. Sering bergantinya SDM yang 
bertanggung jawab di unit CDC 
mengakibatkan kurangnya 
pemahaman yang komprehensif 
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2. 80% lulusan mendapatkan 
pekerjaan sebelum lulus. 
3. Adanya lowongan pekerjaan 
yang ditawarkan langsung 
oleh perusahaan ke pihak 
CDC 
4. Pihak CDC sudah 
melakukan evaluasi setiap 
unit prodi melalui survey 
pengguna alumni dan alumni 
tracer 
terkait pengelolan career 
development dan tracer alumni.  
2. Belum adanya mekanisme/sistem 
yang mengatur alumni untuk sharing 
informasi/umpan balik. 
3. Kurangnya koordinasi antara pihak 
akademik dengan CDC mengenai 
prosedur penjaminan mutu 
4. Belum adanya hand over data alumni 
dari mahasiswa dengan pihak CDC 
 
5 KESIMPULAN 
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat bermanfaat bagi institusi karena memberikan informasi  
mengenai kondisi terkini dari proses bisnis setiap unit di lingkungan institusi. Selain itu value chain 
mampu memberikan gambaran kelemahan dan kelebihan dari setiap unit yang nantinya bisa dijadikan 
dasar / acuan untuk kesuksesan penerapan IT Masterplan di ITTP. Dalam penelitian ini terbagi menjadi 
3 hasil, pertama: hasil analisis pembagian setiap unit menggunakan value chain, setelah dipetakan 
berdasarkan value chain selanjutnya adalah melakukan wawancara sesuai dengan indikator value chain. 
Setiap tahap memiliki unit lebih dari satu (disesuaikan dengan kebutuhan bisnis). Setelah dilakukan 
wawancara sesuai dengan indikator, langkah selanjutnya adalah membagi kedalam tabel kelemahan dan 
kelebihan setiap unitnya. 
Setiap unit memiliki kelebihan dan kelemahan masing – masing yang akan dijadikan acuan /dasar 
dalam tahapan selanjutnya perancangan IT Masterplan yaitu analisis kebutuhan SI/TI. Berdasarkan 
kelemahan dan kelebihan setiap unit dapat diidentifikan bawa unit prodi memilki kelemahan di bagian 
kebijakan, administrasi, infrastruktur dan fasilitas. Unit LPPM memilki kelemahan di bagian kebijakan, 
fasilitas, dan pendanaan. Unit SPM & Performansi memilki kelemahan di bagian kebijakan dan acuan 
dasar. Unit Marketing memilki kelemahan di bagian intergrasi SI, dan kebijakan. Unit SDM memilki 
kelemahan di bagian perencanaan SDM dan pelaksanaan peningkatan kualitas. Unit Logistik memilki 
kelemahan di bagian perencanaan infrastruktur dan SI. Unit keuangan memilki kelemahan di bagian 
pendanaan dan tracer alokasi dana. Unit Kerjasama memilki kelemahan di bagian SDM, Kebijakan dan 
evaluasi. Unit Perpustakaan memilki kelemahan di bagian SI dan kerjasama antar unit. Unit 
Laboraturium memilki kelemahan di bagian keamanan, infrastruktur dan software. Unit IT Support 
memilki kelemahan di bagian SDM, Perencanaan, dan ketergantungan dengan yang lain. Unit CDC 
memilki kelemahan di bagian SDM, SI dan prosedur. Melihat dari kelemahan yang terdapat pada 
masing masing unit dapat disimpulkan bahwa kebijakan memiliki peran penting untuk menjalakan 
proses bisnis yang ada di institusi. Selain memiliki kelemahan, setiap unit pun memiliki kelebihan pada 
proses bisnisnya. 
Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya supaya hasil yang didapatkan lebih komprehensif, maka 
dapat dianalisis tantangan dan ancaman menggunakan metode lainnya seperti PEST untuk 
menghasilkan analisis bisnis eksternal. Hasilnya berupa hambatan dan tantangan untuk melakukan 
penerapan IT Masterplan berupa SWOT Matriks. Penelitian dapat pula dikembangkan dengan 
melakukan analisis lingkungan SI/TI dengan metode lainnya. 
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